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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi
informasi, kompetensi sumber dayassmanusia, dan sistem pengendalian intern
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect utilization of information technology,
human resource competence, internal control system on the quality of financial
reports. The population in this study was the OPD (Regional Apparatus
Organization) office in the city of Semarang. While the research sample was 102
respondents. This study used a questionnaire with a likert scale of 1-5. The data
used in this study are primary data obtained from direct questionnaires. Data
analysis using multiple linear regression analysis. The result of the analysis using
multiple linear regression partially show that the utilization of information
technology has a positive and significant effect on the quality of financial reports,
human resource competence has a positive and insignificant effect on the quality of
financial reports, internal control system has a positive and significant effect on the
quality of financial reports. Sipa gusly, it shows that the utilization of
information technology, hum yetence, internal control system on
the quality of financial re
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1. Pendahuluan

Dewasa ini telah terjadi tuntutan pelaksanaan akuntabilitas sektor publik
terhadap penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good governance) khususnya
dalam pengelolaan keuangan, sehingga mendorong pemerintah pusat maupun
daerah untuk menerapkan akuntabilitas publik agar laporan keuangan yang

dihasilkan berkualitas. Hal ini ditandai oleh adanya tuntutan dari masyarakat yang

akan menunjang terciptanya aparatur pemerintahan yang bersih dan berwibawa,

dimaksud dapat mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan
pemerintah daerah. Akuntabilitas merupakan bentuk kewajiban mempertanggung
jawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui suatu media
pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. Dengan demikian
akuntabilitas keuangan adalah pemberian informasi atas aktivitas dalam menjaga

keakuratan laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Stanburry,
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1984). Laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)
merupakan media yang di gunakan oleh entitas terkhusus pemerintah untuk
mempertanggung jawabkan kinerja keuangan kepada pihak yang berkepentingan
(publik). Menurut pandangan masyarakat daerah, laporan keuangan pemerintah
daerah yang disusun sesuai dengan SAP dapat menjelaskan bagaimana pemerintah

mengelola keuangan dalam melaksanakan pembangunan sehingga dapat

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

\sow R

dilaporkan oleh pihak dacral 1 galitas atau memenuhi karakteristik
kualitatif laporan keuangan salah satunya dengan mendapatkan Opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) pada Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang

sudah diperiksa oleh Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK).

Pada tahun 2019 jumlah laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) yang
memperoleh opini wajar tanpa pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) adalah sebanyak 486 atau setara dengan 89,7 persen dari 542

LKPD. Menurut BPK RI, Opini wajar tanpa pengecualian (WTP) harus memenuhi
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empat kriteria, yaitu kesesuaian dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP),
kecukupan pengungkapan, kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, dan

efektivitas Sistem Pengendalian Intern (SPI) (Aditya, 2020).

Hasil pemeriksaan BPK-RI mengungkapkan opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) yang dicapai seluruh laporan keuangan pemerintah provinsi
di Indonesia mengalami peningkatan. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)

dicapai oleh 364 dari 415 pemerintah kabupaten, dan 87 dari 93 pemerintah kota

Keuangan Perwakilan Jawa Tengah, Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD) Kota Semarang mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (WTP).
Meskipun Pemerintah Daerah Kota Semarang sudah mendapatkan opini wajar
tanpa pengecualian (WTP) dari badan pemeriksa keuangan (BPK), bukan berarti
daerah tersebut bebas dari penyimpangan. Terdapat permasalahan yang terjadi
antara lain badan pemeriksa keuangan (BPK) menemukan beberapa catatan atas

kepatuhan terhadap aturan dan sistem pengendalian internal seperti penataan dan
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pengamanan aset tetap, ketertiban administrasi atas penggunaan dana BOS,
pengelolaan pajak daerah, hibah serta bantuan sosial yang kurang tertib. Hasil
pemeriksaan atas LKPD pada tahun 2020, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) juga
menemukan terdapat 6.160 kasus yang memuat 10.499 permasalahan.
Permasalahan tersebut terdiri dari 5.175 permasalahan sistem pengendalian intern
dan 5.324 permasalahan ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-

undangan (Idris, 2019).

pemerintah dae

daerah masih

k.- Daps tahui jika pemerintah
ak %u atif yang disyaratkan

L
Mgn at

Berkembangnya teknologi informasi akan semakin memudahkan seseorang untuk
melakukan aktivitas dan pekerjaannya. Pemanfaatan teknologi informasi akan
sangat membantu mempercepat proses pengelolaan data transaksi keuangan,
penyajian laporan keuangan, serta dapat menghindari kesalahan dalam melakukan
posting dari dokumen buku, jurnal, buku besar, hingga menjadi kesatuan laporan
keuangan yang utuh sesuai dengan peraturan perundang-undangan tentang
pengelolaan keuangan pemerintah daerah (Setyowati, 2016). Menurut penelitian

yang dilakukan Rahmawati (2018) menyatakan bahwa Pemanfaatan teknologi
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informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Akan
tetapi hasil penelitian Fauziyah (2019) menunjukkan bahwa peran teknologi

informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas Laporan Keuangan.

Salah satu faktor lainnya yang mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan
adalah Kompetensi Sumber Daya Manusia. Menurut Setyowati (2016) Sumber
daya manusia merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kesiapan dan efektifitas

implementasi sistem akuntansi keuangan daerah di lingkungan pemerintah.

Kompetensi merupakan A eahlian yang diperlukan untuk

pilannya,maka semakin baik pula
kualitas laporan keuangannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Taman (2017) dan Sudiarti (2020) bahwa Kompetensi sumber daya manusia
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas Laporan Keuangan.
Sedangkan menurut Sanjaya (2017) dan Siwambudi (2017) Kompetensi sumber

daya manusia tidak berpengaruh pada kualitas laporan keuangan.

Selain Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Kompetensi Sumber Daya

Manusia, faktor lainnya yang mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan adalah
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Sistem Pengendalian Intern. Pengendalian intern pada pemerintah pusat dan
pemerintah daerah dirancang dengan berpedoman pada Peraturan Pemerintah
nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian intern pemerintah, dimana
sistem pengendalian intern pemerintah memiliki fungsi untuk memberikan
keyakinan yang memadai bagi tercapainya efektifitas dan efisiensi dalam proses

akuntansi terutama dalam menciptakan keandalan kualitas laporan keuangan.

Sehingga penerapan sistem pengendalian intern mampu meningkatkan reliabilitas,

Sistem pengendalianiintern bg'E,ngaru posi ifégniﬁ an terhadap kualitas laporan

MARAN

keuangan. Akan tetapi‘penelitian yang dilakukan-Mokoginta (2017) dan Yuliani

(2016) Sistem Pengendalian Itern tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan.

Berdasarkan pada uraian yang sudah dijelaskan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi
Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Sistem Pengendalian
Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Empiris pada Pemerintah

Daerah Kota Semarang)”
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2. Tinjauan Pustaka

2.1 Teori Stewardship

Teori Stewardship adalah teori yang menggambarkan situasi dimana para
manajemen tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan
pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi (Donaldson dan
Davis, 1991). Asumsi filosofi mengenai teori stewardship dibangun berdasarkan

sifat manusia yaitu dapat dipercaya, mampu bertindak dengan penuh tanggung

pemerintahan dlt&l uk’ r @ bertindak  sebagai
- » r .

ian manajemen di

sebagai agent. Hal te tdidn ng.’gpn\\lan y dilakuikan oleh Morgan et al.

menyebabkan kinerja organisasi dapat ditingkatkan. Van Slyke (2006) juga
menyatakan bahwa manajemen pemerintahan lebih banyak bertindak sebagai
steward karena dipengaruhi oleh jenis layanan yang diberikan, tingkat kapasitas
manajemen publik, jenis insentif dan sanksi yang digunakan, serta frekuensi
informasi yang diperlukan. Berdasarkan uraian tersebut, maka sangat relevan jika
teori stewardship diterapkan pada penelitian organisasi sektor publik, khususnya

pemerintahan.
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2.2 Kajian Teori
a. Kualitas Laporan Keuangan

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 menjelaskan Laporan
Keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan
transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. Laporan keuangan
dapat dikatakan sebagai data juga dapat dikatakan sebagai informasi. Data dapat

berubah menjadi informasi kalau diubah kealam konteks yang memberikan makna.

keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas laporan atas sumber daya

yang dipercayakan kepadanya (Sanjaya, 2017).

Kualitas adalah suatu penilaian terhadap output pusat pertanggungjawaban
atas suatu hal, baik itu dilihat dari segi yang berwujud seperti barang maupun segi
yang tidak berwujud, seperti suatu kegiatan. Laporan Keuangan yang berkualitas
mencerminkan gambaran yang akurat tentang kondisi keuangan dan kinerja

perusahaan, informasi harus berguna untuk menilai masa lalu dan masa yang akan
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datang, semakin tajam gambaran yang disajikan lewat data financial, maka semakin

mendekati kebenaran Ernawati (2019).

b. Karakteristik Kualitas Laporan Keuangan

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan, laporan keuangan pemerintah dapat dikatakan berkualitas
apabila laporan tersebut andal, relevan, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan.

Keempat karakteristik tersebut merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar

laporan keuangan pemerintg alitas yang dikehendaki:
1. Relevan
rmasi yang termuat di

dalamnya dag - membantu mereka

mengevaluasi | Mg Ay ! ksi masa depan serta

2. Andal

Informasi dari pengertian yang
menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta
dapat diverifikasi. Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau penyajiannya

tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat

menyesatkan.
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3. Dapat dibandingkan
Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika
dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode Sebelumnya atau laporan

keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya.

4. Dapat dipahami

Informasi yang disajikan Dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh

Indonesia berkembang sejalan dengan perkembangan peradaban manusia yang

semakin modern. Perkembangan teknologi informasi meliputi perkembangan
hardware, software, teknologi penyimpanan data, dan teknologi komunikasi
(Laudon, 2014). Berkembangnya teknologi informasi yang semakin maju akan
membuat pekerjaan yang dilakukan akan lebih efektif dan efisien dan juga
memudahkan penyusunan laporan keuangan dan pelaksanaan informasi keuangan

karena memiliki kekuatan yang lebih akurat dan tepat serta memiliki kemampuan

10
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menyimpan data yang lebih besar. Akan tetapi dengan berkembangnya teknologi

informasi ini akan membutuhkan dana yang lebih besar.

Jogiyanto (2005) menjelaskan bahwa informasi yang berkualitas dapat
dicapai dengan peran komponen teknologi. Informasi merupakan produk dari
sistem teknologi informasi yang berperan dalam menyediakan informasi yang
bermanfaat bagi para pengambil keputusan di dalam organisasi termasuk dalam hal
pelaporan. Laporan keuangan ya berkualitas dapat dicapai melalui

28 membangun jaringan sistem

an pemerintah bekerja

di dalam organisasi.
yang dimiliki seseorang

dapat digunakan untuk

capital tinggi lebih memungkinkan untuk memberikan layanan yang konsisten dan
berkualitas tinggi Setyowati (2016). Menurut Sukirno (2006) Sumber daya manusia
adalah orang-orang yang ada dalam organisasi yang memberikan sumbangan
pemikiran dan melakukan berbagai jenis pekerjaan dalam mencapai tujuan
organisasi. Sumbangan yang dimaksud ialah pemikiran dan pekerjaan yang mereka

lakukan diberbagai kegiatan dalam perusahaan.

11
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Le Deist dan Winterton (2005) menjelaskan bahwa kompetensi menjadi
faktor kunci yang dapat digunakan untuk mencapai keunggulan dalam bersaing
(competitive advantage). Di sektor publik sebagaimana pada sektor swasta,
perkembangan kompetensi dianggap sebagai faktor utama didalam produktivitas
dan kemampuan bersaing. Kegagalan sumber daya manusia (SDM) pemerintah

daerah dalam memahami dan menerapkan logika akuntansi akan berdampak pada

kekeliruan laporan keuangan yang dibuat dan ketidaksesuaian laporan dengan

Pengendalian internal adalah metode, proses, dan kebijakan yang didesain
oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain untuk memberi jaminan yang
memadai atas tercapainya efisiensi dan efektifitas operasi, keandalan laporan
keuangan, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku (Mulyadi,
2013). Menurut UU No. 60 Tahun 2008 Sistem Pengendalian Intern adalah proses
yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh

pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan kayakinan memadai atas

12
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tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien keandalan
pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan (Sanjaya, 2017). Unsur Sistem Pengendalian Interal
Pemerintah dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 meliputi:

1. Lingkungan pengendalian.

2. Penilaian resiko

3. Kegiatan pengendalian

4. Informasi dan komuni

5. Pemantauan

2.3 Kerangka
VA DEPENDEN
Pema
inf
Kompeten . Kualitas Laporan
daya manusia (X2) Keuangan (Y)

\ g H3
e )

Sistem pengendalian 4\

intern (X3) d
\_ J
H4

13
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2.4 Perumusan Hipotesis

H1 : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

H2 : Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas
Laporan Keuangan.

H3 : Sistem pengendalian intern berpengaruh positif terhadap kualitas Laporan

Keuangan.

H4 : Pemanfaatan Teknolog Kompetensi Sumber Daya Manusia,

dan Sistem Peg ), secara simultan terhadap

Kualitas

3. Metode
3.1 Variabel

Variabe de; 13 laporan keuangan.
Variabel indepe I J teknologi informasi,

kompetensi sumbet 5 intern.

3.2 Definisi Operasio
a. Kualitas Laporan Keuangan

Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas laporan keuangan
menurut Ismunawan (2020), yaitu:
1. Relevan
2. Andal
3. Dapat dipahami

4. Dapat dibandingkan

14
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b. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Indikator yang digunakan untuk mengukur pemanfaatan teknologi
informasi menurut Yuliani (2016), yaitu:
1. Kecukupan jumlah komputer yang tersedia dan sudah digunakan.
2. Jaringan internet sudah terpasang di setiap unit kerja
3. Jaringan internet sudah dimanfaatkan dengan baik.

4. Proses pengelolaan keuangan dan akuntansi dilakukan secara

komputerisasi.

ensi sumber daya

2. Keterampila
3. Perilaku.

d. Sistem Pengendalian Intern

Indikator yang digunakan untuk mengukur sistem pengendalian intern
menurut Yuliani (2016), yaitu:
1. Lingkungan Pengendalian
2. Penilaian Resiko
3. Kegiatan Pengendalian
4. Informasi dan Komunikasi

5. Pemantauan

15
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3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pengelola unit kerja atau pegawai pada
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah.
Pengambilan sampel terhadap responden dalam penelitian ini didasarkan pada
metode purposive sampling, dengan kriteria responden sebagai berikut:

1. Para pegawai yang bekerja di Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) Kota

Semarang

2. Para pegawai mi

n A

i 4
ataSEMARANG

Jenis data yang digunakan dalan

b

3.4 Jenis dan Sumbe

penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu
data yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden
terhadap pernyataan yang ada di dalam kuesioner. Sumber data primer ini diperoleh
secara langsung dari sumber asli dan merupakan data yang dikumpulkan
berdasarkan interaksi langsung antara sumber data (responden) dan pengumpul data
(peneliti). Data primer untuk penelitian ini diperoleh dengan cara membagikan
kuesioner yang ditujukan kepada masing-masing responden yang menjadi sampel

dalam penelitian ini. Kuesioner disusun dengan baik dan mudah dipahami supaya

16
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responden mampu dan bersedia menjawab sehingga mendapatkan pengembalian
kuesioner yang tinggi.
3.5 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini fakta yang diungkap adalah fakta aktual yaitu data yang
diperoleh dari kuesioner yang berbentuk daftar pertanyaan tertulis yang telah
dirumuskan terlebih dahulu yang akan dijawab oleh responden, dimana sudah

disediakan pilihan jawaban dari pertanyaan yang telah disediakan. Kuesioner

merupakan pertanyaan tertuli akan untuk memperoleh data atau

informasi dari respon ibadinya atau hal-hal yang

anjutnya responden
diminta untuk : " Ga g telah disediakan,
kemudian pené men ; alike esioner yang telah
dijawab, penelit men g pada instansi yang
bersangkutan. Kue den kemudian diseleksi
terlebih dahulu agar ya

siannya tidak diikut sertakan

dalam analisis.
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4. Hasil Analisis Data
4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.1

Uji Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Keuangan

Std.

N Minimum Maximum Mean Deviation
Pemanfaatan 82 2 5 4,17 0,717
Teknologi Informasi
Kompetensi Sumber 82 2 5 4,05 0,646
Daya Manusia
Sistem Pengendalian 82 3 5 4,21 0,437
Intern
Kualitas Laporan 5 4,28 0,504

Kompetensi Sumber Daya Manusia

Item 1 0,853 Valid
Item 2 0,703 Valid
Item 3 0,797 Valid
Item 4 0,759 Valid
Item 5 0,844 Valid
Item 6 0,896 Valid
Item 7 0,870 Valid
Item 8 0,813 Valid
Item 9 0,733 Valid

Sistem Pengendalian Intern

18
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Item 1

pernyataan memiliki

Kualite

Item 1 0,830 Valid
Item 2 0,907 Valid
Item 3 0,691 Valid
Item 4 0,845 Valid
Item 5 0,810 Valid
Item 6 0,714 Valid
Item 7 0,729 Valid
Item 8 0,247 Valid
Item 9 0,621 Valid
Item 10 0,832 Valid
Item 11 0,766 Valid

Keuangan

4.3 Uji Reliabilitas
Tabel 4.3
Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbcah Alpha N of Items
Pemanfaatan 0,755 6
Teknologi Informasi
Kompetensi Sumber 0,932 9
Daya Manusia
Sistem Pengendalian 0,909 11
Intern
Kualitas Laporan 0,927 6
Keuangan

Sumber: data primer diolah 2021

repository.unimus.ac.id
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Berdasarkan hasil uji Reabilitas pada tiap pernyataan dalam keusioner
menunjukan bahwa nilai Cronbach Alpha > 0,6. Hal tersebut menunjukan bahwa
seluruh pernyataan dalam kuesioner yang diberikan kepada responden memiliki
tingkat reabilitas yang baik, sehingga layak untuk dijadikan istrumen penelitian.

4.4 Uji Multikolonieritas

Tabel 4.4
Uji Multikolonieritas
Variabel Tolerance | VIF Kriteria Kesimpulan
Pemanfaatan 0.585 Tolerance > 0.1 Tidak Terjadi
Teknologi <10 Multikolinieritas

Informasi

Kompetensi Tidak Terjadi
Multikolinieritas

Tidak Terjadi
Pengendal Multikolinieritas

Intern

Tabel 4.5
Uji Autokorelasi
Std. Error
R Adjusted of the Durbin-
Model R Square | R Square | Estimate | Watson
1 726" 0,526 0,508 1,764 1,596

Sumber : Data Primer, diolah 2021.
Berdasarkan Uji autokorelasi menunjukkan bahwa data bebas dari
autokorelasi karena du < d < dl 1,566 < 1,596 < 1,717. Jadi hasil dari uji diatas

dapat diketahui bahwa model regresi tersebut tidak terjadi autokorelasi.

20
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4.6 Uji Heteroskeastisitas

Tabel 4.6
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Sumber : Data
Berdas

independen m¢

penelitian diatas

4.7 Uji Normalita

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
\ Std.
Model B Error Beta t Sig.
(Constant) -1.074 1.131 -.950 .345
Pemanfaatan
Teknologi .075 .052 .205 1.455 150
Informasi
Kompetensi
SDM .051 243 1.033 .305
Sistem
Pengendalian -.647 520
Intern

va setiap variabel

Artinya bahwa data

Unstandardized Residual

N 82
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.73140701
Most Extreme Differences Absolute 129
Positive 129
Negative -.072
Test Statistic 129
Asymp. Sig. (2-tailed) .125¢

Sumber : Data Primer, diolah 2021

21

repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id
http://repository.unimus.ac.id

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel 4.18 dapat
diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,125. Sehingga
Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (0,125 > 0,05). Hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa seluruh data berdistribusi normal.

4.7 Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.7
Uji Analisis Regresi Linier Berganda

ndardized
icients

Model T Sig.
1 3,230 0,002
2,286 0,025
1,414 0,161
2,168 0,033
Intern

Sumber : Data Prime
Berdasarkan hasil output pengujian regresi linier berganda pada tabel 4.7,

dapat disimpulkan persamaan Y yaitu :

Y =a+p1X1+p2X2+PB3X3 +e

Y =7,013+0,227 X1+ 0,133 X2+0,178 X3 + ¢

22
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4.8 Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Tabel 4.8
Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik T)
Variabel Koefisien t-hitung p-value Kesimpulan
Constant 7.013 3.230 0.002
Pemanfaatan TI 0.227 2.286 0.025 Berpengaruh
Kompetensi 0.133 1.414 0.161 Tidak
SDM Berpengaruh
Sistem 0.178 2.168 0.033 Berpengaruh
Pengendalian
Intern
*Signifikansi pada a = 5%

Berdasarka el\ 4 pat 'Td‘l‘li‘l&l_t .j. statistik antara variabel
| S AN

iy 0

Wl

e, e p

. variabe ‘%m a

TR o

N\ -\

ai thitung > tiavel

(2,286 ; anfaatan Teknologi
Informasi ialitas Laporan Keuangan. Hal ini
membuktikaa i berpengaruh positif dan
signifikan terhadap F as‘Eaperan Kcuangan terbukti H, diterima.

b. Berdasarkan uji t pada variabel Kompetensi SDM menunjukan nilai p-value
sebesar 0,161 > 0,05. Nilai tpiyng < traper (1,414 < 1,994), dapat
disimpulkan bahwa Kompetensi SDM tidak berpengaruh terhadap Kualitas
Laporan Keuangan. Hal ini membuktikan Kompetensi Sumber Daya
Manusia berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kualitas Laporan

Keuangan terbukti H, ditolak.
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C.

Berdasarkan uji t pada variabel Sistem Pengendalian Intern menunjukan
nilai p-value sebesar 0,033 < 0,05. Nilai tpiryng > traper (2,168 < 1,994),
dapat disimpulkan bahwa Sistem Pengendalian Intern berpengaruh terhadap
Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini membuktikan Sistem Pengendalian
Intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan terbukti H3 diterima.

Berdasarkan Hasil Nilai Fjzng sebesar 28,902 dan Fiqpe; sebesar 3,11.

maﬂiaieli

DIIIIUIALAL

Kesimpulan

Berpengaruh
Signifikan

Sumber : Data Primer, diolah 2021.

Berdasarkan hasil uji simultan diatas diketahui bahwa nilai F hitung sebesar

28,902 > F tabel sebesar 3,11 dengan nilai P-value sebesar 0.000 atau lebih kecil

dari

0.05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Pemanfaatan Teknologi

Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Sistem Pengendalian Intern

berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
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4.10 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.10
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7126% 0,526 0,508 1,764

Sumber : Data Primer, diolah 2021.

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Deg

erminasi (R?) diatas dapat diketahui bahwa

Hasil penelitian menyatakan Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan OPD Kota Semarang.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 25 diperoleh dengan

koefisien 0,227 dan hasil uji t pada variabel bebas Pemanfaatan Teknologi

Informasi menunjukan tp;sng sebesar 2,286 dengan tigpe; 1,994. Ini berarti

thitung lebih besar dari tigpe; (2,286 > 1,994). Dan hasil nilai signifikan sebesar

0,025 lebih kecil dari 0,05 (0,025 < 0,05). Dengan demikian Pemanfaatan

25
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Teknologi Informasi merupakan variabel bebas yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada OPD Kota Semarang

sehingga hipotesis (H1) diterima.

Pemanfaatan teknologi informasi akan sangat membantu mempercepat proses
pengelolaan data transaksi keuangan, penyajian laporan keuangan, serta dapat

menghindari kesalahan dalam melakukan posting dari dokumen buku, jurnal, buku

besar, hingga menjadi kesatuan laporan keuangan yang utuh sesuai dengan

Kualitas Laporan Keuanga

b. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan
Keuangan pada OPD Kota Semarang.

Hasil penelitian menyatakan Kompetensi SDM tidak berpengaruh terhadap
Kualitas Laporan Keungan pada OPD Kota Semarang. Hal ini bersadarkan
perhitungan dengan bantuan alat SPSS 25 diperoleh hasil nilai signifikan sebesar
0,161 lebih besar dari 0,05 (0,161 > 0,05). Kemudian hasil dari uji t untuk variabel

bebas Kompetensi SDM menunjukan tp;tyng 1,414 dengan tigpe; 1,994. Ini berarti
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thitung lebih kecil dari tigpe (0,141 < 1,994). Dengan demikian hipotesis (H2)

ditolak.

Berdasarkan hasil diatas menunjukan bahwa Kompetensi Sumber Daya
Manusia tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan dikarenakan
kondisi tingkat pendidikan pegawai yang tidak sesuai dengan bidangnya, sehingga
pegawai tidak dapat dengan cepat memahami apa yang harus dikerjakan.

Rendahnya tingkat pemahaman pegawai terhadap tugas mengenai administrasi

yang memiliki el l\t i bidar "a\k\g&n'siﬁl

{ n sanw_eda. Sela
suatu laporan keuangan UdQEMA‘RR% latelakang pendidikan yang

berkompeten pada bidangnya,

.

in pada kenyataannya

itu, dalam penyusunan

ap dan tanggungjawab seseorang juga
dapat mendudukung kualitas dari suatu laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rima (2017), Sanjaya (2017) dan Siwambudi
(2017) yang menyatakan bahwa Kompetensi Sumber Daya Manusia tidak

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.
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c. Pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan
Keuangan pada OPD Kota Semarang

Hasil penelitian menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Intern
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan OPD Kota
Semarang. Hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 25 didapatkan nilai koefisien
sebesar 0,178. Kemudian hasil dari uji t untuk variabel bebas Sistem Pengendalian

Intern menunjukan tpzyng 2,168 dengan tigpe; 1,994. Ini berarti thryn g lebih besar

dari t,qpe; (2,168 > 1,994). D

o
0,05 (0,033 < 0,05) h MU

gg}i_lg',ian—sll,gt seéndalian Intern berpengaruh

=\

Sistem \pen en‘\ jan” 1
peng \c}li

reliabilitas, objektivitas informa 4 encegah inkonsistensi dan memudahkan
proses dalam laporan keuangan. Dengan adanya sistem pengendalian intern yang
baik, maka laporan keuangan pemerintah daerah akan dapat memenuhi
karakteristik atau nilai informasi yang disyaratkan untuk meningkatkan kualitas
laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati (2018), Siwambudi (2017) dan Sanjaya (2017) yang menyatakan bahwa
Sistem pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
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d. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi Sumber Daya
Manusia, dan Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan
Keuangan pada OPD Kota Semarang

Hasil pengujian pada Uji Signifikan Simultan menunjukkan bahwa
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Sistem
Pengendalian Intern dengan nilai signifikansi 0,000 serta memiliki nilai

Fritung sebesar 28,902 sedangkan Fyqpe; sebesar 2,76, dengan begitu Fjjtyng lebih

Manusia, dan Sistem

Intern berpengaruh terhadap Kua aporan Keuangan Daerah Kota Semarang
sebesar 52,6% dan sisanya 47,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar
model yang dimasukkan dalam penelitian ini. Hasil tersebut menunjukan bahwa
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Sistem

Pengendalian Intern dapat mempengaruhi peningkatan Kualitas Laporan Keuangan

yang lebih baik pada Organisasi Perangkat Daerah Kota Semarang.
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5. Penutup

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Semarang. Terdapat

hubungan yang kuat dan bersifat positif.

2. Kompetensi Sumber Da berpengaruh terhadap Kualitas

1. a“pandemi1 Covid-19 sehingga pada saat
survei atau pembagian kuesioner tidak semua kantor OPD di Kota Semarang
menerima kuesioner tersebut.

2. Ruang Lingkup penelitian ini hanya dilakukan di wilayah Semarang sehingga

hasil penelitian ini terbatas
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5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan diatas peneliti dapat memberikan saran yang
dapat dipertimbangkan dan mendapatkan hasil yang lebih baik yaitu:
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjangkau lebih banyak responden
untuk dijadikan sampel dalam penelitian mengenai kualitas laporan keuangan.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel atau menggunakan

variabel lain mengenai Kualitas Laporan Keuangan pada Kantor OPD Kota

Semarang.
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